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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1        Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesesuaian peresepan dokter 

spesialis penyakit dalam terhadap Formularium RS pada pasien rawat jalan 

di Rs Gotong Royong Surabaya pada bulan Maret – Mei tahun 2020, dapat 

disimpulkan:  

1. Persentase kesesuaian resep pasien rawat jalan berdasarkan lembar 

resep pada bulan Maret – Mei tahun 2020 sebesar 100%. 

2. Presentase kesesuain resep rawat jalan berdasarkan item obat pada 

bulan Maret – Mei tahun 2020 sebesar 100%.  

 

5.2       Saran 

Bagi Rumah Sakit : 

1. Perlu mempertahankan kesesuaian peresepan oleh dokter dalam 

penggunaan formularium sebagai bagian dari penentuan langkah terapi. 

2. Secara rutin adanya tindakan merevisi dan sosialisasi terhadap 

formularium RS Gotong Royong agar obat dalam formularium dapat 

memenuhi kebutuhan terapi. 

3. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa-mahasiswi yang 

berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang kesesuaian-

kesesuaian resep pasien rawat inap. 
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